ABSTRAK

Nurul Oktorina (0901165). Inferioritas Remaja Panti Asuhan (Studi Kasus pada Tiga Orang
Remaja Panti Asuhan Jabal 165 Bandung).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai inferioritas
pada remaja di panti asuhan Jabal 165 Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus.

Penelitian ini menggunakan variabel inferioritas dengan mengambil sampel berjumlah tiga orang
remaja sebagai responden yang telah memenuhi karakteristik penelitian. Penelitian dilakukan
dengan melakukan wawancara langsung, observasi mengenai “Inferioritas” yang bersumber
pada teori dari Pearce, dan observasi mengenai hal-hal signifikan lainnya yang ditampilkan oleh
responden. Adapun aspek-aspek dari inferioritas mencakup dua aspek yaitu inferioritas fisik dan
inferioritas psikologis. Verifikasi data dilakukan dengan triangulasi sumber dan member check.

Hasil penelitian terhadap ketiga responden didapatkan keseluruhannya cenderung memiliki
inferioritas. Ketiga remaja memiliki aspek inferioritas psikologis. Pada aspek inferioritas fisik,
satu remaja perempuan memiliki inferioritas fisik, sedangkan kedua remaja laki-laki tidak
memiliki inferioritas fisik. Hal ini dapat dipengaruhi baik oleh faktor internal maupun eksternal
yang berperan penting dalam menunjang terciptanya inferiotas terhadap remaja yang tinggal di
panti asuhan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran agar penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya. Keluarga, pengurus panti asuhan, dan teman sesama
penghuni dapat memberikan dukungan dan pengarahan kepada remaja sehingga mampu
meminimalkan inferioritas pada dirinya.
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ABSTRACT

Nurul Oktorina (0901165. Inferiority of Orphanage Teenagers (Case Study : Three Teenagers at
Jabal 165 Orphanage, Bandung)

This research is carried out to obtain the overview of teenagers inferiority at Jabal 165
Orphanage, Bandung. The research method used is a qualitative approach which uses case study
method.

The research use variable of inferiority by taking three teenagers as respondents which meet the
characteristic of research. This research is carried out by doing direct interview with
respondents, observation about inferiority according to the Pearce theory and also by observing
another significant matter shown by respondents. The aspect of inferiority includes two aspects,
physical inferiority and psychological inferiority. Verification of data is conducted by source
triangulation and member check.

The research from three respondents it is obtained that three respondents tend to have
inferiority. Three respondents tend to have psychological inferiority. Based on physical
inferiority aspect, the girl has physical inferiority while two boys teenagers do not have physical
inferiority. According to psychological inferiority,. It could be affected by both internal and
external factors which have an important effect to cause inferiority for teenagers who live in
orphanage.

Based on the research result, researcher suggest to do further research by adding other variable
which are significant. Family, the orphanage caretaker, and friends can provide support and
guidance in order to minimize inferiority on him.
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